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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara social media engagement dengan tingkat
kecanduan internet pada pengguna YouTube. Alat ukur yang digunakan yaitu Social Media Engagement
Scale for Adolescents dan Internet Addiction Test. Kedua alat ukur tersebut telah diterjemahkan ke
bahasa Indonesia. Kedua alat ukur tersebut juga telah melalui uji validitas dan reliabilitas dan
menunjukkan hasil yang baik. Analisis data menggunakan teknik uji korelasi parametrik Pearson
Product Moment dengan bantuan software IBM SPSS Statistic 26. Dari hasil survei didapatkan total
responden sebanyak 104 orang, dengan jumlah responden laki-laki sebanyak 46 orang dan responden
perempuan sebanyak 58 orang. Dari hasil uji korelasi didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan (p=0,000<0,05) antara social media engagement dengan tingkat kecanduan internet pada
anak muda pengguna YouTube dengan nilai korelasi sebesar 0,430. Arah hubungan bersifat positif yang
berarti semakin tinggi tingkat social media engagement, maka semakin tinggi pula tingkat kecanduan
internet.

Kata kunci: Media sosial, Social media engagement, Kecanduan internet

ABSTRACT

This research aims to examine the relationship between social media engagement and internet
addiction rate among YouTube users. The measurement tools used are the Social Media Engagement
Scale for Adolescents and the Internet Addiction Test. Both measurement tools have been translated
into Indonesian. They have also undergone validity and reliability testing and yielded good results. Data
analysis was conducted using the parametric Pearson Product Moment correlation test with the
assistance of IBM SPSS Statistic 26 software. From the survey results, a total of 104 respondents were
obtained, with 46 male respondents and 58 female respondents. The correlation test results revealed a
significant relationship (p=0.000<0.05) between social media engagement and the level of internet
addiction among young YouTube users, with a correlation coefficient of 0.430. The direction of the
relationship is positive, indicating that as the level of social media engagement increases, the level of
internet addiction also increases.
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Naskah ini merupakan naskah dengan akses terbuka dibawah ketentuan the Creative
Common Attribution License (CC-BY-4.0) (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0),
BY sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak

dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik.

PENDAHULUAN

Pengguna internet dan media sosial di Indonesia memperlihatkan tren pertumbuhan yang signifikan
dari tahun ke tahun. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kemp dalam situs DataReportal
mengungkapkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia pada awal tahun 2022 sebanyak 204,7
juta orang yang setara dengan 73,7 persen dari total populasi dan jumlah pengguna media sosial di
indonesia sebanyak 191,4 juta orang atau 68,9 persen dari total populasi. Laporan tersebut juga
menunjukkan adanya peningkatan pengguna internet di Indonesia meningkat sebesar 2,1 juta orang
(+1,0 persen) serta peningkatan pengguna media sosial sebesar 21 juta orang (+12,6 persen) (Kemp,
2022). Pengguna internet dengan usia 16-24 tahun lebih sering menghabiskan waktunya di internet dan
media sosial dibandingkan dengan kategori usia lainnya. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kemp,
Rata-rata durasi penggunaan internet pengguna dengan rentang usia 16-24 tahun dalam sehari adalah
7 Jam 18 menit, melebihi kategori rentang usia lainnya (Kemp, 2023).

Indonesia menempati posisi 11 dunia dalam kategori durasi penggunaan internet harian dengan rata-
rata durasi 7 Jam 42 menit untuk penggunaan internet, dan posisi 10 global dalam hal durasi
penggunaan media sosial harian dengan rata-rata durasi 3 Jam 18 menit, melebihi rata-rata global
dengan 6 Jam 37 menit untuk penggunaan internet dan 2 Jam 31 Menit untuk penggunaan media sosial
(Kemp, 2023). Posisi Indonesia ini dapat dilihat sebagai sumber kekhawatiran karena penggunaan
internet dan sosial media yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai macam gangguan, salah
satunya yaitu kecanduan internet.

Durasi waktu penggunaan internet yang lama dapat meningkatkan risiko kecanduan internet. Hasil
analisis dari penelitian yang dilakukan oleh Ismail menunjukkan bahwa semakin lama seseorang
mengakses situs e-commerce dan media sosial maka akan semakin meningkatkan risiko terkena
kecanduan internet. Platform media sosial yang memiliki signifikansi tinggi dengan kecanduan internet
yaitu YouTube dan Instagram (Ismail et al., 2021). Penelitian lainnya juga didapatkan hasil bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara kecanduan internet dengan durasi bermain game online
(Seo et al.,, 2009). Selain itu, hasil survei yang dilakukan pada akhir tahun 2022 menunjukkan bahwa
sekitar 25.48% masyarakat Indonesia mengalami kecanduan internet (al Ghifari et al., 2021; Ismail et
al.,, 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pengguna YouTube yang sangat tinggi. Hal ini
terlihat dari rata-rata total kunjungan ke situs web YouTube per bulan di Indonesia yang mencapai 241
juta kali dan menjadikan YouTube sebagai situs media sosial nomor 1 yang paling banyak dikunjungi
oleh pengguna internet di Indonesia. Posisi kedua ditempati oleh Facebook dengan total kunjungan
sebanyak 103 juta kali (Kemp, 2022). Meskipun Facebook masih menjadi media sosial dengan jumlah
pengguna terbanyak dalam skala global, di Indonesia menunjukkan kasus yang berbeda. Data
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menunjukkan bahwa total pengguna YouTube di Indonesia berjumlah 139 juta orang, melebihi jumlah
pengguna Facebook yang memiliki total pengguna sebanyak 120 juta orang. Berdasarkan sumber yang
sama juga menunjukkan bahwa rata-rata pengguna YouTube di Indonesia lebih lama menghabiskan
waktunya di media sosial ini dibandingkan Facebook bahkan melebihi rata-rata global dengan total
durasi penggunaan aplikasi media sosial YouTube di Indonesia per bulan yaitu 26,8 jam, dengan rata-
rata global 23,1 jam. Sedangkan Facebook memiliki total 14,6 jam, yang berada di bawah rata-rata global
dengan total 19,7 jam (Kemp, 2023).

Terlepas dari dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan internet yang berlebihan,
internet dan media sosial juga dapat menjadi forum yang efektif untuk memperluas jaringan sosial.
Pengguna internet dapat terhubung dan berinteraksi dengan orang dari seluruh dunia, membangun
relasi dan memperluas jaringan profesional mereka. Media sosial juga memudahkan penggunanya
untuk berbagi pengalaman dan membentuk komunitas berdasarkan minat yang sama. Dengan
menggunakan internet dan sosial media, individu dapat menemukan jaringan yang lebih luas dan
beragam.

Penggunaan internet sebagai forum untuk memperluas jaringan sosial juga dapat membantu mereka
untuk meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi. Melalui internet dan media sosial, individu
memiliki kesempatan untuk berlatih meningkatkan kemampuan sosial mereka tanpa takut dari
interaksi langsung yang bersifat tatap muka, sehingga dapat membantu mereka untuk menjadi lebih
percaya diri dan lebih terbuka dalam interaksi dengan lingkungan sosial mereka di dunia nyata
(Campbell dkk., 2006).

Penggunaan internet yang lebih banyak juga dikaitkan dengan hasil positif pada berbagai variabel yang
mengukur keterlibatan sosial dan psychological well-being. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kraut, didapatkan data bahwa penggunaan internet yang lebih banyak dikaitkan dengan lingkaran
sosial yang lebih luas, komunikasi tatap muka yang lebih baik, keterlibatan dengan komunitas yang lebih
besar, kepercayaan pada orang lain yang lebih tinggi, emosi yang lebih positif, dan keterampilan
komputer yang lebih baik. Namun, dari studi yang sama juga menunjukkan data bahwa terlalu banyak
mengakses internet dapat mengarah pada kenaikan stres dan penurunan pengetahuan tentang
lingkungan di sekitar yang dapat menyebabkan individu menjadi terasing dan kurang terhubung
dengan lingkungan sekitar (Kraut et al.,, 2002).

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, penggunaan internet dan media sosial yang berlebihan
dapat menimbulkan resiko kecanduan Internet. Namun, terdapat juga penelitian yang menyatakan
bahwa durasi penggunaan internet dan media sosial yang lama cenderung berdampak positif pada
individu dan dampak dari penggunaan internet akan berbeda tergantung masing-masing individu.
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian yang mengkaji lebih lanjut hubungan antara
keterikatan individu dengan media sosialnya (Social Media Engagement) dengan tingkat kecanduan
internet agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara penggunaan
media sosial dengan tingkat kecanduan internet.
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METODE
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Berdasarkan dimensi waktu,
penelitian ini termasuk ke dalam penelitian cross-sectional karena hanya dilakukan pada satu titik
waktu tertentu (Nurdini, 2006).

Sampel/populasi

Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan
jenis purposive sampling. Penggunaan purposive sampling dikarenakan sampel yang akan diambil harus
memiliki kriteria-Kriteria tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu: (1) Berusia 15-24 tahun;
(3) Menggunakan internet lebih dari 5 jam dalam sehari; dan (3) Menggunakan YouTube.

Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner
atau angket secara daring kepada responden. Pengumpulan data dilakukan kepada kedua variabel, yaitu
social media engagement menggunakan alat ukur Social Media Engagement Scale for Adolescents (SMES-
A) dan kecanduan internet menggunakan alat ukut Internet Addiction Test (1AT).

Sebelum menggunakan alat ukur, peneliti melakukan proses translasi dari Bahasa Inggris ke Bahasa
Indonesia. Hasil terjemahan dari alat ukur tersebut kemudian diuji validitasnya menggunakan validitas
isi dengan bantuan dari professional judgment, serta validitas dari masing-masing item menggunakan
uji validitas pearson product moment. Uji reliabilitas menggunakan metode internal consistency alpha
Cronbach. Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas didapatkan hasil bahwa kedua alat ukur telah
valid dan reliabel dengan nilai r hitung alat ukur SMES-A berkisar antara 0,492-0,742 dan alat ukur IAT
berkisar antara 0,219-0,763 serta nilai cronbach alpha pada kedua alat ukur lebih dari 0,8 sehingga
dapat digunakan untuk penelitian.

Analisis data

Teknik analisis data menggunakan uji korelasi pearson product moment. Sebelum dilakukan uji korelasi
tersebut perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan berupa uji normalitas
dan uji linearitas. Jika tidak lolos uji asumsi, maka digunakan teknik uji korelasi non parametrik. Dalam
keseluruhan proses analisis data, peneliti menggunakan program IBM SPSS Statistic 26 for windows.

HASIL PENELITIAN

Target subjek dalam penelitian ini yaitu individu berusia 15-24 tahun yang menggunakan YouTube.
Responden yang didapatkan di dalam penelitian ini sebanyak 104 orang. Uji normalitas dilakukan untuk
melihat apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan
teknik analisis Kolmogorov-smirnov. Dari hasil analisis didapatkan nilai signifikansi 0,20>0,005
sehingga data dapat dikatakan memiliki distribusi normal.
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Tabel 1. Hasil uji normalitas

Unstandardized Residual

N 104

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,20

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan dari kedua variabel yang diuji bersifat
linear atau tidak. Pengujian linearitas data menggunakan teknik analisis Deviation from linearity. Dari
hasil analisis didapatkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,92>0,005 sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua variabel yang diuji memiliki hubungan yang bersifat linear.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Sig.

Kecanduan Internet Between Linearity 0,00
Social Media Engagement Groups

Deviation from 0,92
Linearity

Setelah memenuhi kedua uji asumsi di atas, selanjutnya dilakukan uji korelasi menggunakan teknik
analisis pearson product moment untuk melihat hubungan dari kedua variabel yang diuji. Berdasarkan
hasil uji korelasi, didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,430 dengan nilai signifikansi <0,05. Maka
dari itu, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara social media engagement
dengan tingkat kecanduan internet pada pengguna YouTube dengan arah hubungan yang bersifat
positif.

Tabel 3. Hasil uji korelasi

Social Media Engagement Kecanduan Internet
Social Media Pearson_ 1 043
Engagement Correlation ’
Sig. (2-tailed) 0,00
iternet Correation 043 !
Sig. (2-tailed) 0,00
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DISKUSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara social media engagement dengan
tingkat kecanduan internet pada pengguna YouTube. Dari hasil uji korelasi didapatkan data bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara social media engagement dengan tingkat kecanduan
internet pada anak muda pengguna YouTube. Hubungan yang bersifat positif menjelaskan bahwa
semakin tinggi social media engagement individu maka akan semakin tinggi pula tingkat kecanduan
internetnya, berlaku juga sebaliknya.

Pembuktian adanya hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat dari taraf signifikansi dan
nilai korelasinya. Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 dan
nilai korelasi sebesar 0,430.

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil studi yang dilakukan oleh Chang (2014) bahwa semakin
banyak individu terlibat (engaged) dalam aktivitas daring seperti menggunakan situs jejaring sosial atau
bermain game online, maka semakin besar kemungkinan individu akan mengalami kecanduan internet.
Semakin banyak waktu yang dihabiskan individu di dunia digital, individu akan cenderung terjebak
dalam siklus yang sulit untuk diputuskan, di mana mereka terus-menerus mencari kesenangan,
interaksi, atau lainnya melalui internet. Konsekuensinya yaitu kecanduan internet akan menjadi lebih
dapat terjadi.

Hasil penelitian ini juga mendukung studi yang dilakukan oleh Miiller et al. (2016) bahwa remaja yang
menggunakan situs jejaring sosial secara intensif lebih sering diklasifikasikan dengan kecanduan
internet dan menunjukkan tekanan psikososial yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kuss et
al. (2013) juga menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa penggunaan jejaring sosial (SNS) dapat
meningkatkan potensi risiko terjadinya kecanduan dalam penggunaan internet. Dalam penelitian ini
juga disebutkan bahwa motivasi utama yang mendorong individu untuk menggunakan aplikasi jejaring
sosial ini berkaitan dengan upaya untuk memelihara hubungan dan jaringan sosial yang sudah
terbentuk di dunia nyata sebelumnya. Melalui interaksi secara daring, individu dapat terus terhubung
dengan teman, keluarga, dan komunitas yang mereka kenal di dunia nyata. Namun, keterlibatan dalam
aktivitas daring ini juga dapat menyebabkan ketergantungan yang mempengaruhi keseimbangan
kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan psikologis individu.

Berdasarkan data yang ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Moghavvemi et al. (2017)
ditemukan bahwa sebanyak 18% pengguna Facebook dan 22% pengguna YouTube mengalami
kecanduan dalam penggunaan internet. Selain mengungkapkan tingkat kecanduan yang signifikan,
penelitian ini juga memberikan wawasan tentang tujuan penggunaan YouTube oleh mayoritas
pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengguna YouTube menggunakan platform
tersebut sebagai sumber hiburan. Faktor ini menjadi relevan karena aktivitas hiburan yang ditawarkan
oleh YouTube dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi individu. Individu mungkin cenderung
menghabiskan waktu yang signifikan di YouTube, terutama jika mereka terus-menerus mencari hiburan
yang menghibur dan memuaskan. Paparan berkelanjutan terhadap konten yang menarik dan
menghibur di YouTube dapat memicu respons positif dalam otak dan memunculkan keinginan untuk
terus kembali ke platform tersebut. Akibatnya, individu mungkin mengalami kesulitan dalam
mengontrol dan mengatur waktu penggunaan mereka, yang dapat berujung pada pola perilaku yang
menandakan kecanduan internet.

Nilai korelasi dari hasil penelitian ini berada pada kategori sedang yang berarti bahwa terdapat variabel
selain social media engagement yang dapat menjelaskan lebih baik hubungan penggunaan media sosial
dengan kecanduan internet pada pengguna YouTube. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chak dan
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Leung (2004) menemukan bahwa individu dengan orientasi external locus of control memiliki hubungan
yang positif dengan tingkat kecanduan internet, sedangkan individu dengan orientasi internal locus of
control memiliki hubungan negatif dengan tingkat kecanduan internet. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh terhadap kecanduan internet.
Individu yang kurang bisa untuk mengontrol diri mungkin lebih rentan terhadap kecanduan internet
ketika terlibat dalam aktivitas media sosial yang mengasyikkan. Di sisi lain, individu yang memiliki
tingkat kontrol diri yang kuat atau tingkat kesadaran diri yang tinggi mungkin mampu mengatur
penggunaan media sosial mereka dengan lebih baik, sehingga dapat mengurangi risiko kecanduan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kraut (2002) menunjukkan bahwa penggunaan
internet memiliki dampak yang berbeda pada individu yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert
dengan individu yang memiliki kepribadian introvert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu
ekstrovert yang memiliki dukungan sosial yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan keterlibatan dalam
komunitas, self-esteem, komunikasi dalam keluarga, dan keterampilan menggunakan komputer serta
penurunan pada tingkat kesepian dan tekanan waktu. Sedangkan individu dengan kepribadian introvert
menunjukkan korelasi sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
internet dapat dapat menjadi sebuah manfaat bagi individu sejauh mereka bisa memanfaatkan peluang
dari penggunaan internet untuk meningkatkan kehidupan sosialnya. Jika individu dapat memanfaatkan
peluang tersebut maka individu akan mendapatkan manfaat dari penggunaan internet, meskipun
individu tersebut menggunakan internet dengan durasi yang lama atau memiliki tingkat keterlibatan
yang tinggi dengan media sosialnya. Sebaliknya, jika individu tidak dapat memanfaatkan peluang
tersebut maka akan hanya akan memperkuat dampak negatif dari penggunaan internet.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara social media engagement dan tingkat kecanduan internet pada pengguna YouTube. Hubungan
antara kedua variabel tersebut bersifat positif, yang berarti semakin tinggi tingkat social media
engagement, semakin tinggi juga tingkat kecanduan internet yang dialami.
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